BAB VI
KESIMPULAN

6.1. Kesimpulan

Penelitian sense of place pada Lapangan Banteng memberikan hasil kesimpulan
penelitian bedasarkan pertanyaan penelitian yaitu,

e Apa sense of place yang terdapat pada pengunjung Lapangan Banteng?

e Apa elemen fisik yang paling mempengaruhi sense of place di Lapangan Banteng?

Lapangan Banteng saat ini lebih dikenal sebagai ruang publik yang memiliki
fasilitas olahraga yang lengkap, atraksi pertunjukan air mancur serta keunikan dari
ampiteaternya. Faktor kesejarahan Lapangan Banteng hanya berpengaruh sedikit pada
beberapa pengunjung saja. Cukup disayangkan mengingat tujuan revitalisasi yang berawal
ingin memperkuat kesejarahan Lapangan Banteng tidak cukup berhasil diterapkan di
masyarakat saat ini.

Secara keseluruhan, pengunjung yang datang ke Lapangan Banteng mengaku hanya
sebatas kenal sehingga menghasilkan persepsi awal terhadap Lapangan Banteng ruang
sebagai ruang publik yang bersih dan rapi serta sebagai tempat olahraga. Dari pandangan
awal pengunjung terhadap Lapangan Banteng menciptakan sebuah tujuan kedatangan yang
didominasi dengan tujuan rekreatif dan olahraga. Pengunjung yang berada dan beraktivitas
di Lapangan Banteng mengalami pengalaman ruang. Pengalaman yang berupa persepsi
ruang yang didominasi dengan suasana nyaman dan sejuk dan menghasilkan perasaan
senang, aman dan kagum pada pengunjung. Bedasarkan pengalaman ruang tersebut,
pengunjung dapat mengungkapkan elemen yang paling berkesan selama di Lapangan
Banteng adalah fasilitas olahraganya, kolam air dan pertunjukan air mancur.

Dapat disimpulkan sense of place pada Lapangan Banteng secara keseluruhan adalah
ruang publik yang nyaman dan sejuk sebagai tempat olahraga dan rekreasi. Faktor sejarah
didalam Lapangan Banteng tidak lagi memiliki pengaruh pada persepsi pengunjung.
Elemen fisik yang paling mempengaruhi pembentukan sense of place tersebut adalah
fasilitas olahraga dan kolam air pertunjukan air mancur.

Penelitian berlanjut pada analisis didalam tiap zona,
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1. Zona Jogging Track
Kehadiran pengunjung di zona jogging track dipengaruhi dengan tujuan kedatangan
untuk melakukan aktivitas olahraga dan rekreasi. Fasilitas jogging track di zona ini sudah
dikenal sejak sebelum revitalisasi dan sering dikunjungi penduduk sekitar untuk melakukan
aktivitas rutin. Kondisi setelah mengalami revitalisasi dinilai baik oleh pengunjung dan
menghasilkan suasana yang nyaman dan sejuk. Sense of place pada zona ini adalah tempat
untuk berolahraga lari dan rekreasi yang menyenangkan.
Elemen fisik yang mempengaruhi sense of place tersebut adalah;
- Vegetasi
Vegetasi di sepanjang jogging track berperan sebagai elemen pelingkup
ruang yang memiliki pengaruh cukup besar terhadap pengalaman ruang
pengunjung. Sebagai elemen pelingkup ruang, arah penglihatan dan fokus
pengunjung diarahkan kedalam zona sehingga kondisi diluar yang bising dan
berpolusi serta padat akibat kendaraan tidak mengganggu aktivitas dan suasana
didalam. Adanya vegetasi juga memberikan keprivasian pengunjung serta
suasana alam yang nyaman dan sejuk.
- Sirkulasi jalur lari
Sirkulasi jalur lari membentuk tata ruang yang sederhana namun berbentuk
organik atau tidak formal. Material yang digunakan pada sirkulasi berupa
beton yang bertekstur dan berpola yang dapat menciptakan keharmonisan

secara warna dan menjaga keamanan pengunjung dalam beraktivitas.

2. Zona Ampiteater

Elemen fisik pada zona ampiteater baru terbentuk setelah revitalisasi. Pada zona ini
terdapat elemen fisik berupa ampiteater, kolam air, dan panggung terapung. Pengunjung
yang datang ke zona ini memiliki tujuan yang didominasi untuk aktivitas edukatif dan
rekreasi dan mereka merasakan suasana di zona ini adalah tenang dan nyaman. Pengunjung
merasa senang ketika berada di zona ini. Dengan begitu terciptalah sense of place berupa
tempat rekreasi edukatif yang menenangkan, nyaman dan memberikan perasaan senang
pada pengunjungnya.

Elemen fisik yang mempengaruhi sense of place pada zona ampiteater adalah,

- Ukuran dan bentuk ampiteater
Ampiteater memiliki bentuk setengah lingkaran yang sangat luas. Hal

tersebut dimanfaatkan oleh pengunjung sebagai tempat berkumpul dan
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bersantai menikmati pemandangan dan suasana didalam Lapangan Banteng.
Pemandangan langit kota Jakarta yang dinikmati dari amphitheater menjadi
salah satu daya tarik pengunjung.

Ukuran yang luas juga dapat membuat jarak pandang dan pendengaran
menjadi jauh namun tetap dalam batas nyaman dan jelas. Ukuran juga
mempengaruhi ruang gerak pengunjung sehingga dapat melakukan berbagai
aktivitas memanfaatkan ampiteater dengan nyaman. Bentuk ampiteater
mempengaruhi pola sirkulasi dan aksesbilitas. Pengunjung dapat memasuki
zona ini dengan mudah dari beberapa sirkulasi. Selain itu, bentuk setengah
lingkaran mengarahkan fokus pandangan dan perhatian pengunjung kearah
Monumen Pembebasan Irian Barat.

- Material

Beberapa material terdapat didalam zona ampiteater yaitu air, beton putih
dan vegetasi. Material air terdapat pada kolam air yang memberikan persepsi
ruang menenagkan dan membuat suasana menjadi lebih sejuk. Material beton
putih digunakan pada ampiteater mempengaruhi warna pada zona ini menjadi
lebih monokrom dan penyebaran cahaya yang lebih merata. Vegetasi berperan
sebagai latar belakang dari zona ini. Dengan adanya vegetasi dapat membuat

suasana menjadi lebih sejuk dan alam.

3. Zona Monumen

Monumen Pembebasan Irian Barat tidak mengalami perubahaan selama revitalisasi
yang signifikan, akan tetapi terdapat penambahan elemen fisik yaitu berupa bangunan
penunjang. Pengunjung yang bertujuan datang ke zona ini melakukan aktivitas rekreasi,
olahraga dan edukatif. Pengalaman ruang pengunjung di zona ini menghasilkan suasana
yang cukup beragam yaitu sejuk, nyaman, panas, tenang, ramai dan luas. Pengunjung
merasa senang, kagum dan aman berada di zona ini. Sense of place yang terbentuk di zona
ini berupa tempat rekreasi edukatif yang bersejarah. Faktor kesejarahan dari Lapangan
Banteng masih dapat terasa di zona ini meskipun hanya sedikit pengaruhnya pada beberapa
pengunjung. Pengalaman ruang yang dirasakan di zona monumen dan zona ampiteater
memiliki beberapa persamaan hal tersebut diakibatkan letak kedua zona yang
berdampingan.

Elemen fisik yang mempengaruhi sense of place di zona monumen adalah;

- Monumen Pembebasan Irian Barat
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Monumen menjadi acuan utama revitalisasi dimana rancangan harus dapat
mendukung pengembalian eksistensi dan makna dari monumen tersebut.
Monumen memiliki tinggi 37 m sehingga dapat menjadi daya tarik dan
mengarahkan arah perhatian pengunjung. Bentuk tata ruang yang lebih formal
juga menciptakan persepsi monumenal terhadap zona ini. Material pada
monumen juga dibedakan dengan menggunakan material marmer berwarna
krem. Pemilihan material memberikan perbedaan antara monumen dengan
sekitarnya sehingga dapat menjadi focal point pengunjung.

- Bangunan Penunjang
Bangunan penunjang berada disebelah monumen dan berperan untuk
menunjang keberadaan monumen tersebut. Dengan adanya bangunan
penunjang, penglihatan dan arah gerak pengunjung diarahkan kedalam zona
monumen. Selain itu juga dapat menghalangi suara dari zona olahraga yang
ramai.

- Kolam Air dan Pertunjukan Air Mancur
Elemen fisik berikut tidak terdapat pada zona monument tetapi berada di zona
ampiteater. Letaknya yang berdampingan dengan zona monumen memberikan
pengaruh yang cukup besar dalam pembentukan sense of place di zona ini.
Suasana di zona monumen juga dipengaruhi oleh adanya kolam air yang

memberikan suasana sejuk dan tenang.

Sama seperti pada zona jogging track, elemen fisik yang paling berkesan pada
pengunjung tidak berasal dari zona monumen tetapi berupa kolam air pertunjukan air
mancur yang berada di zona ampiteater. Hal tersebut disebabkan letak yang dekat dengan
monumen juga ukurannya yang besar sehingga memberikan pengaruh yang lebih terasa

pada pengalaman ruang pengunjung.

4. Zona Olahraga

Zona lapangan olahraga memiliki elemen fisik arsitektur yang beragam dan dapat
diperuntukan secara khusus mulai dari anak kecil hingga orang dewasa. Elemen fisik
tersebut yaitu lapangan olahraga dan taman bermain anak yang dikelilingi pepohonan
disekitar zona. Pengunjung yang beraktivitas di zona ini sudah menjadi rutinitas setiap
harinya dan fokus aktivitas cenderung pada zona ini saja. Sense of place pada zona ini
adalah tempat olahraga yang seru dan nyaman yang menciptakan perasaan senang, kagum,

dan aman.
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Elemen fisik yang mempengaruhi sense of place pada zona olahraga adalah;

Fasilitas Olahraga

Fasilitas olahraga di zona ini terdapat lapangan basket, lapangan sepak
bola dan taman bermain anak. Banyak jenis aktivitas yang dilakukan
sekelompok orang dapat dilakukan pada beberapa fasilitas olahraga karena
ukuran dan bentuk yang luas dan fungsional. Selain itu, ukuran yang luas
membuat pengunjung dapat bergerak dengan bebas namun tetap dalam skala
manusia yang jarak penglihatan dan pendengaran yang masih dalam batas
nyaman. Perbedaan material pada fasilitas olahraga juga membuat suasana
menjadi lebih berwarna dan hidup selain itu juga sebagai pembatas ruang antar
fasilitas.
Vegetasi

Vegetasi memiliki peran sebagai elemen pelingkup ruang pada zona ini.
Dengan adanya vegetasi membuat suasana ruang menjadi lebih intim dan
terfokus kedalam zona dengan cara meminimalisir distraksi penglihatan,
polusi suara dan udara. Vegetasi juga membuat suasana zona menjadi lebih
sejuk dan meningkatkan kenyamanan.
Pagar Keamanan

Elemen pelingkup ruang juga terasa akibat adanya pagar kawat ramp besi
setinggi 5 meter. Pagar ini tidak hanya berperan sebagai pembatas ruang tapi

juga untuk faktor keamanan pengunjung didalam zona dan diluar sekitar zona.

Hasil kesimpulan dapat diwujudkan dalam bentuk tabel,

Tabel 6.1 Kesimpulan

Tujuan dan Suasana Perasaan Hal yang paling
aktivitas (berurutan) (berurutan) berkesan
(berurutan) (berurutan)
Lapangan | Rekreasi, Nyaman, sejuk | Senang, kagum, | Fasilitas  olahraga,
Banteng olahraga aman kolam air
Faktor Pembentuk Bentuk memusat, sirkulasi membentuk grid, elemen
pelingkup sebagai buffer, pencahyaan terang, kualitas udara
dan suara yang tidak mengganggu, sekuens dan orientasi,
aksesbilitas, material alam yang harmonis
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Jogging Olahraga, | Nyaman, sejuk | Senang, aman, | Kolam air  dan

track rekreasi kagum pertunjukan air
mancur

Faktor Pembentuk Bentuk yang organik, warna monoton, jarak pandang yang

luas, elemen pelingkup vegetasi, kualitas udara dan suara
yang tidak bising, suhu dingin, sirkulasi yang variatif tapi
sederhana, material bertekstur.

Ampiteater | Edukasi, Menenangkan | Senang, aman, | Tempat berkumpul,
rekreasi kagum pemandangan
Faktor Pembentuk Bentuk yang organik, skala monumental, jarak pandang

jauh, kualitas udara dan suara yang tidak mengganggu,

aksesbilitas mudah, material air, suhu yang tidak panas.

Monumen | Rekreasi Sejuk, nyaman, | Senang, kagum, | Kolam  Air dan
panas, ramai, | aman pertunjukan air
luas mancur

Faktor Pembentuk Bentuk geometrik, jarak pandang luas untuk pemandangan,

jarak pandang dekat untuk detail, pencahayaan yang terang,

skala monumental, kualitas udara, aksesbilitas dan sirkulasi

yang mudah.
Olahraga Rekreasi, Seru, ramai Senang, kagum, | Fasilitas olahraga
olahraga aman
Faktor Pembentuk Warna lebih hidup, elemen pelingkup vegetasi dan pagar

pengaman, skala urban, jarak pandang dan pendengaran
batas manusia, pencahyaan terang, kualitas udara,

aksesbilitas dan sirkulasi yang sederhana, material alam.

6.2. Saran
Penelitian menghasilkan sense of place Lapangan Banteng dan faktor fisik yang
mempengaruhinya. Sebagai usulan penelitian kedepannya, hal yang dapat diteliti lebih

lanjut adalah mengenai tingkatan sense of place pengunjung terhadap Lapangan Banteng.
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